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Abstract 

Anthracnose is an important disease in red chili caused by Colletotrichum capsici which can 
reduce productivity by up to 65%. Controlling using indigenous epiphytic yeasts has never been 
done. The study aimed to determine the ability of indigenous epiphytic yeast isolates to control C. 
capsici on red chili. The study was carried out at the Phytopathology Laboratory, Faculty of 
Agriculture, Universitas Andalas, from August 2019 - April 2020 in vitro and in vivo. The study used 
a completely randomized design (CRD) which consisted of 6 treatments with five different isolates 
(4 isolates from fruit and one from leaves) and a control. Parameters observed were macroscopic 
and microscopic characteristics of yeasts, C. capsici colony area, disease incubation period, and 
anthracnose symptoms. The results showed that the five epiphytic yeast isolates could suppress 
the growth of C. capsici, inhibit colony expansion between 27.09 – 59.11%, extend the incubation 
period for one day, and inhibit the expansion of anthracnose symptoms between 52.30 – 62.64%. 
Epiphytic yeast isolate KB1 derived from fruit has the highest inhibition.  

Key words: Capsicum annuum, epiphytic yeast, indigenous, inhibition 

Abstrak 

Antraknosa merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman cabai merah yang 
disebabkan oleh Colletotrichum capsici yang dapat menurunkan produktivitas tanaman cabai 
hingga 65%. Pengendalian dengan menggunakan khamir epifit indigenus belum pernah dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan isolat khamir epifit indigenus untuk 
mengendalikan C. capsici pada tanaman cabai merah. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Fitopatologi, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, pada bulan Agustus 2019 - April 2020 secara 
in vitro dan in vivo. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 
perlakuan dengan lima perbedaan isolat (4 isolat dari buah, 1 isolat dari daun) tambah kontrol. 
Parameter yang diamati adalah karakteristik makroskopik dan mikroskopis khamir epifit indigenus,  
luas koloni C. capsici, masa inkubasi penyakit dan luas gejala antraknosa. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa lima isolat khamir epifit uji mampu menekan pertumbuhan Colletotrichum 
capsici, menghambat perluasan koloni antara 27,09 – 59,11%, memperpanjang masa inkubasi 
selama satu hari, dan menghambat perluasan gejala antraknosa antara 52,30 – 62,64%. Khamir 
epifit isolat KB1 yang berasal dari buah cabai memiliki daya hambat tertinggi.  

Kata kunci: Capsicum annuum, daya hambat, inkubasi, ragi

Pendahuluan  

Cabai (Capsicum annuum Linnaeus) 
adalah tanaman hortikultura yang banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bumbu 
masak, obat tradisional dan sebagai bahan 
baku industri (Sunaryono dan Hendro, 2003; 
Tiandora et al., 2017). Menurut Badan Pusat 
Statistik (2019), produktivitas cabai merah 
Indonesia berfluktuasi dan jauh lebih rendah 
dari produktivitas optimum. Rendahnya 
produktivitas ini disebabkan oleh berbagai 
faktor diantaranya adalah gangguan penyakit. 
Salah satu penyakit penting yang dapat 
menurunkan produktivitas cabai merah yaitu 
antraknosa yang disebabkan oleh jamur 
Colletotrichum capsici (Sangdee et al., 2011). 

Penyakit antraknosa pada tanaman cabai 
dapat ditemukan pada awal fase pertumbuhan 
hingga penyimpanan dengan kehilangan hasil 
mencapai 65% (Hersanti et al., 2016). Menurut 
Duriat et al., (2007), jika tidak segera dilakukan 
pengendalian, serangannya dapat menyebab-
kan kehilangan hasil hingga 100%.  

Gejala penyakit antraknosa ditandai 
dengan munculnya lekuk pada permukaan 
buah, pada bagian tengahnya terdapat bintik-
bintik kecil kehitaman, yang selanjutnya akan 
meluas hingga menyebabkan buah mengkerut, 
kering, dan membusuk (Syamsudin, 2007; 
Prasetyo, 2017). Beberapa pengendalian yang 
telah diupayakan untuk menekan penyakit ini 
antara lain melalui seed treatment dengan 
merendam biji cabai merah pada suhu 55ºC 
selama 30 menit (Marlina et al., 2010), 
membuang bagian tanaman yang terserang 
(Berke et al., 2005), rotasi tanaman, meng-
gunakan benih varietas tahan, aplikasi 

fungisida sintetik dan agen hayati (Hersanti et 
al., 2016). Salah satu agen hayati yang dapat 
dimanfaatkan untuk pengendalian penyakit 
adalah khamir (ragi).  

Khamir memiliki sifat anti-mikroba 
sehingga dapat menghambat pertumbuhan 
jamur dan bakteri (Satife et al., 2012). 
Kemampuan khamir bertahan terhadap stress 
lingkungan (gula, garam, dan asam) yang tinggi 
membuat khamir dapat bertahan dan bersaing 
dengan mikroorganisme lain (Widiastutik dan 
Nur, 2014). Khamir paling banyak terdapat 
pada permukaan buah dan daun. Adanya 
nutrisi yang berasal dari permukaan buah dan 
daun dapat menstimulasi khamir dalam 
mencegah infeksi patogen pada tanaman 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai agen 
hayati (Hersanti et al., 2016).  

Hasil penelitian Maknunah dan Meity 
(2018) menunjukkan bahwa khamir Crypto-
coccus sp., Candida sp., Bacillus sp., dan 
Rhodotorula sp. sangat efektif dalam menekan 
Pyricularia oryzae, penyebab penyakit blas 
pada padi, melalui mekanisme antibiosis 
dengan menghasilkan enzim kitinase, melisis 
hifa dan menghasilkan senyawa volatil. 
Sugipriatin (2009) juga melaporkan bahwa 
khamir sebagai agen hayati dapat menekan 
penyakit Lasiodiplodia theobromae, penyebab 
penyakit kanker batang pada buah mangga 
hingga 89,74%. Selain itu Hashem dan Alamri 
(2009) menyatakan bahwa khamir sebagai 
pengendali penyakit pasca panen pada buah 
jambu dapat menekan jamur Botryodiplodia 
theobromae, penyebab busuk buah, dengan 
menggunakan khamir spesies Metschnikowia 
lunatapada, Lipomyces tetrasporus, Pichia 
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anomala, dan Pichia guilliermondii. Wilia et al. 
(2012) juga melaporkan bahwa khamir dapat 
menekan serangan Colletotrichum acutatum , 
pada buah cabai hingga 87,5%. 

Pemanfaatan khamir sebagai agen hayati 
untuk pengendalian penyakit antraknosa yang 
disebabkan oleh Colletotrichum capsici pada 
buah cabai merah belum pernah dilaporkan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
isolat khamir epifit indigenus yang paling 
efektif dalam menekan pertumbuhan Colleto-
trichum capsici pada buah cabai merah. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 
Agustus 2019 - April 2020 di Laboratorium 
Fitopatologi Fakultas Pertanian, Universitas 
Andalas, Padang, Indonesia.  

Metode 
Penelitian ini bersifat eksperimen yang 

terdiri dari 2 tahap. Tahap pertama yaitu isolasi 

khamir epifit dari buah dan daun cabai merah 
sehat dan tahap kedua yaitu uji antagonis 
khamir epifit indigenus terhadap C. capsici 
secara in vitro dan in vivo.  

Rancangan yang digunakan adalah Ran-
cangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlaku-
an dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri atas 4 isolat 
khamir epifit yang diisolasi dari buah cabai 
merah, 1 isolat dari daun cabai merah (hasil 
tahap pertama) dan tanpa perlakuan (kontrol).  

Isolasi dan Perbanyakan C. capsici  
Jamur C. capsici diperoleh dari buah 

cabai yang memperlihatkan gejala antraknosa. 
Isolasi dilakukan dengan metode tanam 
langsung pada medium PDA dan pemurnian 
dilakukan dengan metode spora tunggal. C. 
capsici diperbanyak dalam medium PDA 
sampai umur 10 hari. Dari hasil isolasi dan 
identifikasi didapatkan C. capsici seperti 
Gambar 1. 

 

Gambar 1. Jamur Colletothricum capsici yang diperoleh tanaman cabai: A. Koloni tampak atas, B. 
Koloni tampak bawah, C. Setae, D. Aservulus, E. Konidia (400x) 

Pembuatan Suspensi C. capsici 
Suspensi dibuat dari jamur C. capsici 

yang telah berusia 10 hari dengan 
menambahkan 10 ml aquades steril. Konidia 
jamur dilepaskan dengan mengunakan kuas 
kecil dan dimasukan ke dalam test tube dan 
dihomogenkan mengunakan vortex. Suspensi 
diencerkan hingga pengenceran 10¯³, kemudi-
an dihitung kerapatan konidia dengan meng-
gunakan hemositometer. Untuk uji patogeni-
sitas digunakan konsentrasi 106 konidia/ ml, 
sedangkan untuk uji antagonis khamir epifit 

terhadap C. capsisci secara in vitro dan in vivo 
digunakan konsentrasi 5 x 106 konidia/ ml.   

Uji Patogenisitas C. capsici 
Uji patogenisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah isolat C. capsici bersifat 
virulen atau tidak. Buah cabai yang sehat  
disterilkan mengunakan NaOCl 1% selama 1 
menit kemudian dibilas 3 kali dengan aquades 
dan dikering-anginkan diatas kertas tisu, 
selanjutnya  bagian tengah buah cabai dilukai 
dengan jarum pentul steril.  Kertas saring steril 
yang telah dipotong dengan paper punch 
dicelupkan pada suspensi C. capsici (106 
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konidia/ ml) dan ditempelkan pada luka yang 
telah dibuat, kemudian dibiarkan selama 1 x 24 
jam. Pada hari kedua setelah inokulasi kertas 
saring dilepas dan diamati sampai muncul 
gejala antraknosa. 

Isolasi Khamir Epifit  
Teknik ini mengacu pada Assis dan 

Mariano (1999). Isolat khamir epifit diperoleh 
dari daun dan buah cabai yang sehat (Gambar 
2.) dengan metode pencucian. Sebanyak 10 g 
daun dan 10 g buah masing-masing dimasukan 
ke dalam 100 ml aquades steril, diaduk selama 
15 menit mengunakan rotary shaker dengan 
kecepatan 120 rpm untuk melepas khamir 
epifit dari permukaan tanaman. Air hasil cucian 
yang diperoleh diencerkan hingga 10-2. 
Pengenceran dilakukan dengan cara meng-
ambil 1 ml suspensi dan dimasukan dalam 9 ml 
aquades steril, kemudian dihomogenkan 
mengunakan vortex. Sebanyak 1 ml suspensi 
hasil pengenceran disebarkan pada medium 
YGCA dan diinkubasi selama 3-7 hari pada suhu 
ruang.   

Setiap khamir dari koloni tunggal yang 
memiliki ciri yang berbeda diambil dan digores 
pada medium PDA lalu diinkubasi selama 3-7 
hari. Setelah itu khamir epifit dikarakterisasi 
menurut karakter makrokopis (warna, kilap, 
tepian, dan elevasi) dan karakter mikroskopis 
(bentuk sel). Khamir yang diperoleh diremaja-
kan pada medium PDA miring dan disimpan 
pada suhu 4°C sebelum digunakan.  

Pembuatan Suspensi Khamir Epifit 
Biakan murni khamir epifit pada PDA 

miring diambil dengan jarum ose kemudian 
diletakkan pada medium PDA. Setelah 
diinkubasi selama 7 hari, sebanyak 10 ml aqua-
des steril ditambahkan ke dalam biakan, lalu 
koloni dilepas mengunakan kuas halus. 
Suspensi dimasukkan ke dalam test tube dan 
dihomogenkan mengunakan vortex. Kerapatan 
sel dihitung mengunakan hemositometer 
dengan jumlah kerapatan khamir 107 sel/ml 

untuk uji patogenisitas dan 5x108 sel/ml untuk 
uji antagonis khamir epifit terhadap C. capsisci 
secara in vitro dan in vivo. 

Uji Patogenisitas Khamir Epifit 
Pengujian mengacu pada Hartati et al. 

(2014). Uji ini dilakukan untuk menyeleksi 
isolat khamir epifit yang tidak bersifat patogen. 
Buah cabai disterilkan mengunakan NaOCl 1% 
selama 1 menit, dibilas 3 kali mengunakan 
aquades dan dikering-anginkan diatas tisu. 
Buah cabai dilukai pada bagian tengah dengan 
jarum pentul yang telah steril. Kertas saring 
steril yang telah dipotong dengan paper punch 
dan dicelup ke dalam suspensi khamir epifit 
pada kerapatan 107 sel/ml. Potongan diletak-
kan pada luka selama 1x24 jam.   

Uji Antagonis secara In Vitro  
Pengujian ini mengacu pada Sugipriatin 

(2009), yang bertujuan untuk melihat kemam-
puan dari isolat khamir epifit dalam menekan 
pertumbuhan C. capsici secara in vitro. Khamir 
yang berumur tujuh hari digoreskan pada 
bagian tengah cawan petri yang telah berisi 
medium PDA mengunakan lidi steril. Isolat C. 
capsici umur 10 hari dipotong mengunakan 
corkborer (diameter 7 mm) dan diletakkan 
pada sisi kiri dan kanan goresan khamir dengan 
jarak 3cm, kemudian diinkubasi pada suhu 
ruang selama 10 hari. Untuk perlakuan control, 
potongan isolat C. capsici diletakkan pada sisi 
kiri dan kanan tanpa mengoreskan khamir 
epifit pada bagian tengah (Gambar 2). 
Pengamatan dilakukan selama 10 hari dengan 
mengukur luas koloni C. capsici pada sisi kiri 
dan kanan goresan khamir dengan kertas 
milimeter.  Berdasarkan data luas koloni dapat 
dihitung. 
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Gambar 2. Uji antagonis khamir epifit terhadap 
C. capsici pada medium PDA: (a). khamir yang 
digoreskan mengunakan lidi, (b). jarak antara 
khamir dan C. capsici, dan (c). C. capsici   

Uji Antagonis Khamir secara In Vivo   
         Pengujian mengacu pada metode He et al. 
(2003). Setiap isolat khamir epifit dipersiapkan 
dalam 5 ulangan dengan 3 buah cabai per 
ulangan, dengan kriteria buah cabai yaitu: 
sehat, segar dan tidak memiliki luka. Buah 
cabai disterilisasi permukaan dengan NaOCl 
1% selama 1 menit, dibilas dengan aquades 
steril sebanyak 3 kali, dan dikering anginkan. 
Buah cabai dilukai sebanyak 2 titik 
menggunakan jarum pentul steril, lalu diren-
dam ke dalam suspensi khamir epifit dengan 
konsentrasi 5x108 sel/ml yang ditambahkan 
0,02% tween 80%, dan dikering anginkan 
selama 2 jam. Kertas saring steril yang telah 
dipotong dengan paper punch dicelupkan ke 
dalam suspensi C.capsici dengan konsentrasi 
5x106 dan ditutupkan pada luka yang telah 
dibuat. Kertas saring diletakan pada luka 
selama 1x24 jam sebelum diangkat kembali. 
Buah cabai disimpan pada kotak mika yang 
telah lapisi dengan tisu yang telah dilembab-
kan dengan aquades steril dan disangga 
dengan sedotan steril kemudian diinkubasi 
pada suhu ruang.  

Pengamatan  
Karakteristik khamir epifit  

Karakteristik khamir endofit dilakukan 
secara makroskopis dan mikroskopis. Bagian 
makroskopis yang diamati adalah warna, kilap, 

tepian dan elevasi dari koloni khamir pada 
medium PDA, sedangkan bagian mikroskopis 
yang diamati adalah bentuk sel. 

Luas koloni C. capsici 
Luas koloni C. capsici diukur dengan 

menggunakan kertas millimeter. Pengamatan 
dilakukan dari hari ke-1 hingga ke-10 hsi. Daya 
hambat khamir endofit dihitung dengan 
menggunakan rumus (Hadiwiyono, 1999): 
DH = (dk-dp)/dk) x 100% …………………………..(1) 
DH =Daya hambat terhadap pertumbuhan 
patogen (%), dk = luas koloni C. capsici pada 
cawan petri kontrol (cm2), dp = luas koloni C. 
capsici pada cawan petri perlakuan (cm2). 

Masa inkubasi 
Pengamatan yang dilakukan pada uji 

antagonis khamir epifit secara in vivo. 
Pengamatan dilakukan dengan mencatat 
waktu timbulnya gejala pertama pada buah 
cabai merah untuk setiap perlakuan. 

Luas gejala antraknosa 
Luas gejala dapat dihitung dengan cara 

mengambar luas gejala pada plastik kaca dan 
dihitung mengunakan kertas millimeter 
ploting. Pengamatan dikukan setiap hari 
sampai hari ke-7. Dari data yang diperoleh 
dihitung daya hambat dengan menggunakan 
rumus (Prijono, 2004): 
DH= ((LK-LP)/LK) x 100% …………………………. (2) 
DH = Daya hambat (%), LK = luas gejala C. 
capsici pada kontrol (mm2), LP = luas gejala C. 
capsici pada perlakuan (mm2) 

Analisis Data 
Data hasil pengamatan yang diperoleh 

dianalisis mengunakan sidik ragam dan 
dilanjutkan dengan uji Tukey pada taraf 5%. 

Hasil 

Karakteristik Khamir Epifit 
Karakteristik makroskopis dan mikros-

kopis khamir epifit yang digunakan berbeda 
antara satu dengan lainnya. Warnanya adalah 
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putih, koral, sampai orange tua, adanya 
mengkilap dan ada yang tidak, tepiannya ada 
yang rata dan ada yang berkelombang, 
elevasinya datar atau meninggi, sedangkan 
bentuk selnya bulat atau oval (Tabel 1). 

Luas Koloni C. capsici  
           Luas koloni yang dihasilkan oleh 
C.capsici berkisar antara 16,60 – 40,40 cm2. 
Semua isolat khamir epifit dapat menekan 
pertumbuhan koloni C. capsici dengan daya 
hambat berkisar antara 27,09–59,11%. 
Penghambatan tertinggi ditemukan pada 

perlakuan KB1 (59,11%), yang tidak berbeda 
nyata dengan KB4. Sementara itu pengham-
batan terendah ditemukan pada perlakuan 
KB3 (Tabel 2, Gambar 3).  

Masa Inkubasi 
Pemberian khamir epifit pada buah cabai 

merah sebelum diinokulasi dengan C. capsici 
dapat memperpanjang masa inkubasi selama 
satu hari dibandingkan kontrol (Tabel 3). 

 
 

 
Tabel 1. Karakteristik makroskopis dan mikroskopis khamir epifit indigenus umur 7 hari pada 
medium PDA  

Isolat Karakteristik Koloni Bentuk sel 

KB1 Warna  
Kilap 
Tepian 
Elevasi 
Bentuk sel 

putih 
tidak mengkilap 
rata 
datar 
bulat    

KB2 Warna  
Kilap 
Tepian 
Elevasi 
Bentuk sel 

putih floral 
mengkilap 
rata 
meninggi 
oval   

KB3 Warna  
Kilap 
Tepian 
Elevasi 
Bentuk sel 

orange tua 
mengkilap 
berombak 
meninggi 
silinder   

KB4 Warna  
Kilap 
Tepian 
Elevasi 
Bentuk sel 

koral 
mengkilap 
berlekuk 
meninggi 
silinder 

  
KD1 Warna  

Kilap 
Tepian 
Elevasi 
Bentuk sel 

orange tua 
mengkilap 
rata 
meninggi 
oval 

  
 Ket.:  KB= Khamir berasal dari buah cabai, KD = Khamir berasal dari daun cabai dan 1,2,3,4 = nomor isolat 
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Tabel 2. Luas koloni Colletotrichum capsici dan daya hambat beberapa  khamir epifit pada medium 
PDA pada umur 10 hari setelah inokulasi 

Isolat 
Luas koloni C. capsici 

(cm²) ± SD 
Daya hambat (%) 

KB1  16,60 ± 0,39 e 59,11 
KB2 23,40 ± 0,56 c 42,36 
KB3 29,60 ± 0,70 b 27,09 
KB4 17,40 ± 0,46 e 57,14 
KD1 19,80 ± 0,35 d 51,23 
Kontrol 40,60 ± 0,70 a 0 

Angka disertai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
berdasarkan uji lanjut tukey taraf 5%. Keterangan: KB= Khamir berasal dari buah cabai, KD = 
Khamir berasal dari daun cabai dan 1,2,3,4 = nomor isolat 
 

 
Gambar 3. Koloni C. capsici yang diperlakukan khamir epifit pada medium PDA umur 10 hsi. (A). 
kontrol, (B). C. capsici dan KB3, (C). C. capsici dan KB2, (D). C. capsici dan KD1, (E). C. capsici dan 
KB4, dan (F). C. capsici dan KB1. Keterangan: KB= Khamir berasal dari buah cabai, KD = Khamir 
berasal dari daun cabai dan 1,2,3,4 = nomor isolat.  

Luas Gejala Antraknosa 
Berdasarkan hasil pengukuran gejala 

antraknosa yang muncul di setiap perlakuan 
dapat diketahui bahwa luas gejala antraknosa 
berkisar antara 56,17–150,33 mm2. Pemberian 
khamir epifit indigenus dapat menghambat 
perkembangan luas gejala penyakit antraknosa 
pada buah cabai merah antara 52,30 – 62,64 %. 
Daya hambat isolat khamir epifit tidak berbeda 
nyata antar perlakuan (Tabel 4).  

 

Tabel 3. Masa inkubasi C. capsici pada buah 
cabai merah 

Perlakuan Masa inkubasi (hari) 

KB1 4 
KB2 4 
KB3 4 
KB4 4 
KD1 4 

Kontrol 3 
Keterangan: KB= Khamir berasal dari buah cabai, KD = 
Khamir berasal dari daun cabai dan 1,2,3,4 = nomor 
isolat  

F E D 

C B 

A 
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Tabel 4. Luas gejala antraknosa oleh C. capsici pada uji antagonis khamir epifit indigenus secara in 
vivo pada umur 7 HSI. 

Perlakuan Luas gejala (mm²) ± SD Penghambatan (%) 

KB1 66,93 ± 33,12 b 55,48 

KB2 71,70 ± 18,67 b 52,30 

KB4 68,33 ± 15,43 b 54,54 

KB3 56,17 ± 17,84 b 62,64 

Kontrol 150,33 ± 60,42 a 0 
Angka disertai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji lanjut 
tukey taraf 5%. Keterangan: KB= Khamir berasal dari buah cabai, KD = Khamir berasal dari daun cabai dan 
1,2,3,4 = nomor isolat 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian ini didapatkan 5 
isolat khamir epifit indigenus yang memiliki 
kriteria yang berbeda baik secara makrokopis 
maupun mikrokopis (Tabel 1). Beragam 
bentuk sel khamir ini sejalan dengan pendapat 
Fardiaz (1992), bahwa sel khamir memiliki 
bentuk sel yang beragam yaitu bulat, oval, 
silinder atau batang, segitiga melengkung, 
bentuk alpukat atau lemon, bentuk botol, dan 
membentuk pseudomiselium.  

Semua isolat khamir epifit yang diuji 
mampu menekan pertumbuhan C. capsici baik 
pada medium PDA maupun pada buah cabai. 
Hal ini diduga karena isolat tersebut  memiliki 
interaksi antagonis melalui mekanisme kom-
petisi, yan menghasilkan antibiosis atau hiper-
parasit yang dapat menekan pertumbuhan C. 
capsici. Menurut Hagagg dan Mohamed 
(2007), pertumbuhan patogen menjadi 
terhambat disebabkan khamir menghasilkan 
senyawa metabolit sekunder atau senyawa 
toksik terhadap patogen tersebut. Senyawa 
metabolit yang dihasilkan khamir berupa kitin 
dan senyawa killer toxic (Walker et al., 1995). 
Korres et al. (2011) juga melaporkan bahwa 
Candida sp., Cryptococcus sp., dan 
Rhodotorula sp. bersifat hiperparasit terhadap 
Pyricularia oryzae dan juga menghasilkan 

enzim kitinase. Disamping itu Candida krusei 
ATCC 6258 dapat menempel pada Fusarium 
guttiforme dan menyebabkan hifa menjadi 
lebih kecil. 

Pengaplikasian khamir pada buah cabai 
dapat memperlambat masa inkubasi C. capsici 
dari 3 hari pada kontrol menjadi 4 hari (Tabel 
3). Hal ini diduga karena khamir menghambat 
perkecambahan spora C. capsici, sehingga 
pertumbuhan C. capsici melambat. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan El-Ghaouth et al., 
(1998) bahwa khamir memiliki kemampuan 
menekan perkecambahan spora dan 
mengurangi jumlah infeksi pada jaringan 
buah. Buah yang dilukai dan diberi perlakuaan 
khamir dan pathogen selama 24 jam, dapat 
menekan perkecambahan spora patogen 
dengan cara mengkolonisasi serta  
membentuk matriks sel. Sejalan dengan hasil 
penelitian Puspitasari et al. (2014) yang 
menyatakan  bahwa Rhodotorula sp. yang 
diisolasi dari buah buncis memiliki potensi 
paling baik dalam menekan pertumbuhan 
patogen Colletotrichum sp. pada buah cabai 
dan stroberi, memperlambat masa inkubasi 
dari 3 hari  menjadi 6 hari  dan pada stroberi 
dari 1 hari menjadi 3 hari.  

Selain dapat memperlambat masa 
inkubasi penyakit antraknosa, ke 5 isolat 
khamir epifit juga dapat menekan 
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perkembangan penyakit antraknosa antara 
52,30 – 62,64 (Tabel 4). Hal ini diduga karena 
adanya mekanisme kompetisi (nutrisi, ruang) 
dan parasitisme. Sesuai dengan pernyataan 
Nunes (2012) bahwa mekanisme yang dimiliki 
oleh khamir berupa kompetisi ruang, 
kompetisi nutrisi dan juga parasitisme. Selain 
itu khamir juga memproduksi enzim litik yang 
dapat mendegradasi dinding sel patogen 
(Chan dan Tian 2005). 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa lima isolat khamir epifit uji 
yang berasal dari buah cabai merah (empat 
isolat) dan daun cabai merah (1 isolat) mampu 
menekan pertumbuhan Colletotrichum 
capsici, menghambat perluasan koloni antara 
27,09 – 59,11%, memperpanjang masa 
inkubasi selama satu hari, dan menghambat 
perluasan gejala antraknosa antara 52,30 – 
62,64%. Khamir epifit isolat KB1 yang berasal 
dari buah cabai memiliki daya hambat 
tertinggi.  
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